MASTER INDEX BACK to TOC HELP

. Higysikon $asinkg
Escherichia coli O157:H7 Pembawa Shiga Like Toxin
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Abstrak: Escherichia coli O15T:H7 merupakan strain Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC),
patogen vang dapat menyebabkan kolitis hemoragik, sindrom uremia hemolitik, penyakit gagal ginjal akut
disertai dengan anemia hemolitik mikroangiopatik dan trombositopenia. EHEC menular melalui makanan
dan minuman yang terkontaminasi £, coli O157:H7 dari manusia ke manusia atau hewan reservoar dengan
cara fekal oral.  Verotoksin (VT) adalah toksin Shigella dvsentriae (Stx) yang dipindahkan oleh
bakteriofaga ke strain EHEC O157:H7. Toksin shiga yang dihasilkan EHEC O157:H7 disebut dengan
Shiga Like Toxin (SLT). SLT EHEC O157:H7 adalah suatu molekul protein 70 kDa, terdiri atas subunit
A tunggal 32 kDa yang berfungsi untuk menghentikan sintesis proiein dengan cara inaktivasi subunit
ribosom 605 dan 5 subunit B masing-masing 7.7 kDa. Subunit B berfungsi mengikat toksin dengan
reseptor glikolipid di dalam sel. Aktivitas toksin mengakibatkan terhentinya sintesis sel, penumpukan sel-
sel mati dan diare berdarah. Untuk mendeteksi £. cofi O157:H7 dapat dilakukan kultur spesimen pada
Sarbitol MacConkey (SMAC) agar dengan kombinasi imunomagnetik, sedangkan deteksi antigen O dan H
dilakukan secara serologi dengan antiserum 0157 dan H7, deteksi genom  (gen stx. gen eae, plasmid
p(157, gen hemolisin) dilakukan melalur PCR dan uji DNA probe.

Kata Kunci: Fscherichia coli O157:H7, Shiga Like Toxin, Verotoksin, diare berdarah.

Abstract: Escherichia coli O157: H7 is a strain Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC), a pathogen
that can cause hemorrhagic colitis, hemolytic uremia syndrome, acute renal disease accompanied with
microangiophatic hemolytic anemia and thrombocytopenia. EHEC is transmitied through cantaminated
food and beverage E. coli 0137 H7 from human to frman or animal reservoir by way of the jaccal oral
route. Verotoksin (VT) is Shigella dysentriae toxin (Stx) are moved by bacteriophaga into EHEC strain
137 H7. Shiga toxin produced EHEC OQ157: H7 called Shiga Like Toxin (SLT). SLT EHEC Q157 H7 is
a 70 kDa protein molecule, consisting of a single 32 kDa subunit A serves to stop protein synthesis by
inactivation of the 60S ribosomal subunit and five B subunits of 7.7 kDa respectively. Toxin B subunit
Binds works with glycolipid receptor in the cell. Toxin activity resulted in the cessation of cell synthesis,
accumidation of dead cells and bloody diarrhea. To detect E. coli Q157 HT can be done on SMAC agar
culture specimens with a combination imunomagneiic, while the O and H antigen detection performed
serology with Q157 and H7 antisera, detection of the genome (STX gene, EAE gene, plasmid pO157,
hemolysin gene) through PCR and assay DNA probe.

Key Words: Escherichia coli O157:H7, Shiga Like Toxin, Veroloxin, hemorrhagic colitis.
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Pendahuluan

Escherichia coli (F.coli) adalah flora
normal usus vang berperan penting memelihara
kondisi fisiologis saluran pencernaan., Beberapa
strain sangat patogen dapat menyebabkan gejala
diare ringan sampai berat, infeksi saluran kemih,
sepsis atau meningitis. Patogenesis infeksi £, coli
ditentukan  berdasarkan  pada  kemampuan
virulensi, interaksi bakieri pada mukosa usus,
perbedaan serotipe antigen O dan H serta kondisi
imun hospes.' Kauffman membedakan £ coli
berdasarkan serotipe antigen polisakarida O
(somatik), H (flagel) dan K (kapsul).'”
Koombinasi antigen () dan H penting dalam studi
epidemiologi dan patogenesitas E. coli (table
10" Berdasarkan patogenesitasnva, F. coli
penyebab diare dibagi lima grup vaitu ETEC
{enterotoksigenik  Escherichic  coli), EPEC
{enteropatogenik  Escherichia  coli), EHEC
{(Enterohemorhagik Escherichia coli ), EAEC
(enteroagregatil  Escherichia coli) dan EIEC
(enteroinvasit Escherichia coli).’ FHEC dapat
menular melalui makanan dan  minuman yang
terkontaminasi E. coli O157:H7 dari manusia ke
manusia dengan cara fekal oral. Sapi, kambing.
babi, kucing, anjing, avam dapat menjadi
reservoar dan sebagai sumber penularan E. coli
O157:H7., Mengonsumsi  daging  vang  lidak
dimasak dengan baik dan susu tanpa pasteurisasi.
merupakan cara penularan vang paling sering
terjadi.

EHEC O157:H7 merupakan penyebab
utama  kelitis  hemoragik  (Haemorrhagic
colitis/HC), sindrom uremia hemolitik ( Hemalitic
Uremic Syadrom/HUS), penyakit gagal ginjal
akut disertai  dengan anemia hemolitik
mikroangiopatik dan trombositopenia
(trombocitic irombocitopenic purpura/ TTP)."
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Tabel 1. Karakteristik Serotipe Penyebab
Diaregenik E. coli.*

Katagori Serogroup Aseosioasi H antigen

ETEC 0 Hi&
03 H9
0l H2T
15 HI1
020 MM

025 H4Z, NM
027 HT

Q78 HI1L, HIZ
128 H7
148 H2&
0149 HID
159 H20
0173 IRt

EFEC O35 Ha, M

O&6 H3d, NM

(IR H2, H12, NM

0119 HB, MM
M 25ac HZ1

0126 H27, NM

0127 Hi, N

0128 HZ, Hi2
[ By Hi

EHEC 026 H11, H32, NM

035 H?

011 1ab HE, NM
R H21
D117 Hl4
o (i s7 H7?
EAEC 03 H2
015 HI1#
044 HI1#
084 MM
77 Hls
0111 H21
0127 H2
e HIO
EIEC (O28%ac MM
029 MM
Ol 12ac MM

0124 H31, M
0136 NM
143 MM
0144 1]
0152 NM

0159 HZ, NM
Olad MM

0167 H4, HS, NM
" () antigen berbeda lipe secara metode
konvensional.

[ o]
|
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Karakteristik Fenotipe EHEC O157:H7

F. cofi merupakan salah salu bakteri
enterik batang Gram negatif, motil, beberapa
strain menghasilkan kapsul polisakanda, koloni
halus, tidak berwarna, berukuran 2-3mm, tumbuh
baik pada media non-selektif, beberapa strain
juga menghemolisis darah, anaerob fakultatif,
hidup sebagai  flora normal tetapi  dapat
menimbulkan penyalit, khususnya strain virulen.
Identifikasi  dilakukan melalui reaksi terhadap
gula-gula dan imvie (indol, merah metil, Voges
Poskouer, sitrat). Pada umumnya (90%) £, cofli
memfermentasi laktosa dan atan sorbitol, dalam
media  selektif  agar Sorbitol Mac Conkey
(SMAC) tetapi beberapa sirain penyebab diare
tidak menfermentasi laktosa atau sorbitol.”

F. coli menghasilkan toksin  efek
sitopatik pada kuliur sel Vero dan efek sitotoksik
pada sel Hela wvang berbeda dengan elek
enterotoksin - lainnva  dan  disebut  dengan
Verotoksin  (VT1 dan  VI12). VTl dapat
dinetralisasi oleh antitoksin Shigella dyvseniviae 1
(shiga foxin/Stx 1) tetapi VT2 tidak dapat
dinetralisasi.” Secara 1munologi  juga telah
dilakukan penelitian bahwa VT1 dapal bereaksi
dengan antibodi Shiga, tetapi VT2 tidak dapat,
hal ini mungkin disebabkan epitop V12 tidak
terdapat pada antibodi Shiga.

VT1 dan VT2 adalah tolsin Shigella
dvsenirice  (Stx) vang  dipindahkan  oleh
bakteriofaga ke straim EHEC O157T:HT dan
mengalami mutasi,’  dimana secara genetik di
dalam sel bakteri Stx mengalam  perubahan
dalam urutan nukleotida,’™  Dalam literatur
istilah  toksin  shiga vang dihasilkan EHEC
O157:H7 disebut dengan toksin minp shigo
(penamaan VTI=SLT1 dan ¥T2=5LT2}. 2

Hasil suatu penelitian menyimpullean
bahwa Shiga {ike toxin 1 (SLT1) £ colf O15TH7
dan  Stx dari §  chsentrice  sangat  delkat
hubungannya dan 1dentk prmcjnn}'a.” Stewart
dan H.J. Flint mengatakan urutan nukleolida
SLTI dan Stx  Shigella dvsenmiriae 1, hanya
berbeda pada satu asam amino, tetapi SLT1 dan
Sxt memiliki sifat antigenik vang sangat dekat,’”
Pengamatan terscbut  juga mengindikasikan
bahwa ada homologi gen sebesar 50-60% antara
struktur gen SLT1 dengan SLT2."”

Untuk membedakan E. coli O157:H7
dengan sirain E. coli vang lain didasarkan pada
perbedaan karakteristik fenotipenya.  Karakier
vang dimiliki serotipe £ coli akan membedakan
kemampuan virulensi strain dalam menimbulkan
penyakit. Dalam  tabel 11 dapat  dilihat
karakterisik fenotipe dan wvirulensi £ colf
015717 dan £ cofi O157:H, kedua strain
tersebut dapat menimbulkan EHEC.

Tabel 2. Karakteristik Fenotipe dan Virulensi Shiga Toksin E. coli 0157:H7.}

"."gh-znm_i]-.c: Karakteristik fenotipe Losci kromaosom gen Plasmzd Plasmid
o uesas Eﬁ:bkh}
Fermentasi — Tipe Hix EHEC  Resisten st eac TAI FHEC  kat  Esp elp sip
Surhilo] Faga Hly Telluil hiyA P P
CsTHY variasi  Htxl, - ya il ¥ ¥a + + t I - v
Atxl, 512,
Stale stae
MaTH BRZS B2 - ya sixd Y Ma + - - + + Vi
(+:12%4)

Faktor Virulensi E. coli O157:H7 dan H. Pendekatan serotipe dan genetik £, colf
0157:H7, digunakan untuk menentukan virulensi
dan deteksi gen vang mengkode faktor virulensi

{gambar 1).

Manifestasi klimis E. eoli O137:H7
ditentukan oleh faktor viralensi vaitu toksin vang
dihasilkan, kemampuan melekat pada sel epitel
usus, kemampuan menghasilkan hemolisin dan
adanya plasmmd!

Identifikasi £ eofi penyebab diare
didasarkan pada perbedaan serotipe antigen O

Jenis-jenis Faktor Virnlen yvang
Menyebabkan Patogenesitas EHEC

1. Toksin: Struktur Molekul SLT EHEC
O157:H7

28 1. Kedokt Meditek Vol 18, No. 46, Jan-April 2012


http://www.ukrida.ac.id/

Escherichia coli O157:H7 Pembawa Shiga Like Toxin

SLT EHEC O157:H7 adalah suatu
molekul protein 70 kDa, terdiri atas subunit A
tunggal 32 kDa dan lima subumit B masing-
masing 7.7 kIDa.  Subunit A berikatan secara
nonkovalen dengan pentamer protein reseptor
pengikat subunit B (gambar 2).°° Subunit B
berfungsi  mengikat toksin  dengan reseptor
glikolipid GB3 (globotriaosviceramide 3) di
dalam sel.”

Subunit A berfungsi  menghentikan
sintesis protein dengan cara inaktivasi subunit

EHEC

—

ribosom 608."*" Inaktivasi ini terjadi karena
adanya aktivitas N-glikosidase dari toksin yang
mamatahkan molekul adenin dari TRNA 288,
sehingga dihasilkan modifikasi  stuktur  dari
subunit 60S, yang mengakibatkan penurunan
aktivitas elongasi faktor 1 dan 2 terhambat.
Aktivitas toksin mengakibatkan terhentinya
sintesis sel, penumpukan sel-sel mati dan diare
berdarah

Gambar 1. Peta gen EHEC.

Gen yang terlibat dalam patogenasis EHEC sama dengan vang terlibat untuk EPEC, kehadiran fag STX-encoding
pada kromosom EHEC dan kehadiran EHEC karakteristik plasmid 60-MDA. Plasmid EHEC menyandikan
enterchemolysin (ehx) serta antigen fimbrial berpotensi terlibat dalam kolonisasi.
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Gambar 2. Mekanisme Patogenesis SLT di dalam sel.

Toksin Shiga menginduksi apoptosis melalui mekanisme yang berbeda, sehingea aktivasi caspase inigiator apoptosis, caspase 8, dan caspase
algojo, caspase 3. Dalem kebanyakan kasus, aktivitas enzimatik holotexing Shiga diperlukan untuk induksi apoptosis. APAF-1, apapfosis profease
activading focéor-1; ATFA, siklik AMP-tergantung faktor transkripsi & BAK, BCL-2-agonis homolog / pembunuh; BCL-2, B sel limfoma 2; BID,
BH3-berinteraksi domain, CHOP, C / EBP-protein homolog (juga dikenal sehagai DDIT3); DRS, kematian reseptor 5 (juga dikenal sebagai
THFRSFI0B); ER, retikulum endoplasma; FLIP, FLICE-seperti protein inhibitor (jugs dikenal sebagai CFLAR); Gb3, globotriaosylceramide;
Peske, PRKR seperii ER kinase (juga dikenal schagai EIF2ul3); (BID, BID dipotong; TRAIL, TNF-terkait apoprosis-inducing figand, XIAP,

terkait-X inhibitor profein apoplosis

2. Faktor Perlekatan (Adherent Factor)

Faktor perlekatan E. coli O157:H7
adalah OMP intimin 94-97 kDa, yang dikode
oleh gen aea.  Intimin berperan membentuk

kolonisasi pada permukaan usus, setelah
kolonisasi  terjadi  sel epitel akan lisis.
Peninglkatan pelepasan intimin akan

meningkatkan kolonisasi, akibatnya lisis semakin
luas dan mengindikasikan diare semakin parah.
E. eoli O15T:H7 juga memproduksi fimbrae
sebagai faktor perlekatan tetapi belum diketahui
gen yang mengekspresikan."”

3. Enterohemolisin
E. coli O157:H7 pada umumnya
mempunyai Plasmid 60 mDa, yang mengkode

gen hemolisin (ehxA atau ehxC). Hemolisin
mampu melisiskan eritrosit sehingga melepaskan

30

heme dan hemoglobin yang dibutuhkan E.coli
O1537:H7 untuk meningkatkan pertumbuhannya.
Hemolisin juga dapat ditemukan pada strain E.
codi Stx toksin non 0157, yang dipindahkan oleh
plasmid. Gen ehr 60% homolog dengan hlyA
dan hlyC pada E. coli a-hemolisin.” E. coli o-
hemolisin penyebab infeksi ekstraintestinal dan
merupakan famili dari RTX toksin yang
diketahui sebagai penyebab uropatogenik £. coli,
Pasteurella haemolitica  dan bakter1 patogen
lain.

4, Plasmid pO157

Strain  O157:H7 memiliki  plasmid
pO157 dengan variasi ukuran antara 90-104 kb.'
Urutan fragmen plasmid pada A 3.4-kb mampu
mengkode enterohemolisin.  Selain mengkode
enterohemolisin dan faktor perlekatan, plasmid
juga berperan dalam mengkode katalase-
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peroksidase, tetapi fungsinya belum diketahui,
Peranan  plasmid  dalam  menimbulkan
patogenesis penyakit belum diketahwi,  Secara
invitro dan invivo dilaporkan plasmid berperan
dalam faktor perlekatan ke sel epitel dan
dibutuhkan dalam ekspresi fimbrei sewaktu
menempel pada sel epitel.'"* Dalam beberapa
studi kehilangan plasmid pO157 menunjukkan
berkurangnya atau tepadinya perubahan  atau
hilangnya kemampuan melekat strain Q157 pada
sel epitel.

Dosis Sitotoksin (CTs;)

Dalam penelitian  yang dilakukan
Marques et al. 348 isolat F, coli dikultur pada sel
HeLa untuk melihat efek sitotoksik.” Konsentrasi
lisat sonifikasi 10°-10° CDsy/ml sangat signifikan
dalam menyebabkan diare, HC dan HUS.
Ditemukan 39 isolat menghasilkan SLT1 dan 17
dari 39 isolat tersebut membentuk SLT2.
Penelitian Obrain ef af. membuktikan  bahwa
100 ng dosis sitotoksin 5tx sudah menyebabkan
diare pada marmut, sedangkan pada tikus 2 ug.”

Aktivitas  sitotoksik  SLT E coli
O157:H7 pada marmut berumur  ftiga  hari
berkembang menjadi diare setelah dimokulasi
dengan 10" E. coli O157:H7.” Hasil uji
menunjukkan  terjadinya kerusakan  epitel
intestinum yang diikuti dengan apoptosis. Karch
et al. melaporkan bahwa dosis infeksi £ coli
O157T:H7  dengan jumlah 50 sel bakieri sudah
dapat menimbulkan penyakit pada manusia,”

Patogenesis EHEC O157:H7
Patogenesis E. coli O157:HT diawali

dengan kemampuan melekat pada sel epitel usus.
Pertama intimin dan fir berintegrasi ke protein

1. Kedokt Meditek Vol 13, No. 46, Jan-April 2012
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membran epitel, schingga dapat melakukan
perlekatan pada mikrofili wsus (Gambar 2).
Setelah bakter1 melekat dan masuk ke dalam
mukosa saluran pencernaan, terjadi gangguan
sitoskeletal  sel target, dan akumulasi  altin,
akibatnya terjadi lesi A/E (attaching/effacing)
pada mukosa usus, akibatnya permukaan usus
mengalami  depolarisasi  dan  tidak mampu
melakukan absorbsi.  Intestinum  kehilangan
cairan dan kerusakan histologik usus, akibatnya
diare berlangsung. ™

Mekanisme  toksisitas  kedua waitu
terjadinya  kolonisasi  intimin  lalu  terjadi
transduksi  sinyal oleh espADB,  kemudian
meregulasi  faktor  virulensi  dan faktor
pathogenecity islands (LEE). Akibatnya terjadi
pelepasan Ca™  dan inositol fosfat vang
berlebihan, brush border tidak dapat menahan,
terjadilah HC atau HUS.

Pada gambar 3, dapat dilihat peranan
toksin £, coli O157:H7 scbagai penyehab
penyakit. Setelah bakteri mampu melekat dan
mengekspresikan faktor virulensi di dalam epitel
usus, kemudian toksin disekresikan ke sistem
pembuluh darah sehingga terjadi peningkatan
pada reseptor Globatriqosylceramides (Gb3 atau
GB4)."**  Karena terjadi peningkatan  toksin,
tubuh  membentuk  faktor-faktor  pertahanan
tubuh, sitokin dan proinflamasi.  Gagalnya
pertahanan tubuh menyebabkan inflamasi dan
peningkatan platelet. Peningkatan toksin dibawa
sistem pembuluh darah sampai ke ginjal dan
menyebabkan kegagalan gingal (HUS).  Dari
ginjal, melalui sistem pembuluh darah toksin
sampal ke otak vang mengakibatkan anemia
hemolitik angiopati dan trombositopeni, Toksin
juga dapat langsung menyerang sistem saraf atau
langsung ke glumerulus,”
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Verotoksin

&

v
Penurunan langsung kerusakan
melalui neuron glumeruli

Kerusakan vaskular
endotelium

1!

| !

Kerusakan otak

Kerusakan ginjal

d pelepasan faktor

pertumbuhan dan

sitokin proinflamasi.
l peningkatan
trombosit
Trombocytic Haemolytic uraemic
trombocylopenic syndrome (HUS)
purpura (TTP)
Gbr 3. Peranan Toksin E.celi 0157:H7 Sebagai Penyebab Penyakit.”
Epidemiologi Kanada ditemukan bahwa antibodi LPS O157:H7
sangat tinggi titernya pada penduduk  yang
Kejadian EHEC pertama sekali mengelola peternakan dibandingkan dengan

dilaporkan pada tahun 1983 di Amerika Serikat
pada dua wabah penyakit diare bercampur darah
ditandai  dengan HC, karena mengonsumsi
hamburger, juga dilaporkan suatu kasus sporadik
HUS dan TTP, dimana pada feses penderita
ditemukan  toksin E. eoli O157:H7 sebagai
penyebabnya.”

Angka kejadian EHEC di Indonesia
belum pernah dilaporkan. schingga belum
diketahui prevalensinya, EHEC banyak
ditemukan pada negara-negara di Eropa, Kanada
dan Amerika, dimana masvarakatnya sering
mengonsumsi  daging atau hamburger yang
pengolahannya kurang baik. Central for Desease
Control and Prevention penduduk wurban
(CDC)", tahun 1996 melaporkan bahwa angka
kejadian rata-rata £. coli O157:H7 di Amerika
Serikat adalah 3 dari 100,000 penduduk. Angka
tersebut signifikan dengan data yang mengatakan
bahwa £ coli O157:H7 merupakan peringkat
keempat dalam menimbulkan infeksi karena
keracunan makanan."'"""  Desember 1992
sampai Januari 1993 di Amerika Serikat dari 195
pasien  meninggal empat orang, karena
mengonsumsi hamburger dari restoran siap saji.”
Dalam survei seroepidemiologi pada masyarakat

32

penduduk urban (12.5%: 4.7%) dan antibodi
SLTI (42:7.7%).""

Wabah EHEC juga dilaporkan setelah
mengonsumsi  mayonaise, susu atau jus apel
tanpa pasteurisasi, sosis hasil fermentasi.’ Hal
ini menunjukkan kondisi asam dan pH rendah
pada makanan tersebut tidak menghambat
pertumbuhan E. coli O157:H7 dimana bakteri
lain tidak dapat bertahan. E. coli O157:H7 dapat
bertahan pada pH 3.4 beberapa hari.*'' D
Jepang  wabah  EHEC  terjadi  karena
MEngonsumsi savuran mentah vang
terkontaminasi dengan feses sapi,"'"""

Pencegahan individu terhadap infeksi
EHEC 0O157:H7 dapat dilakukan dengan
memasak daging sampai matang, tidak
mengonsumsi susu yang tidak dipasteurisasi,
atau makanan vang tidak higienis dan melakukan
tindakan cuci tangan vang baik dan benar. Pada
daerah komunitas peternakan, pencegahan dapat
dilakukan dengan pengawasan peternakan dan
proses penyediaan konsumsi daging.

1. Kedokt Meditek Vol 18, No, 46, Jan-April 2002
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Diagnosis Mikrobiologi

Untuk mengetahui penyebab penyakit
FHEC atau bukan EHEC, ditentukan melalu
diagnosis  pemeriksaan  laboratorium  dari
spesimen  feses,  secara  mikrobiologi  dan
pemeriksaan  penumjang  lamnya.  Diagnosis
dilakukan dengan mengkoltur spesimen  yang
diduga mengandung isolat £. coli O157:H7 pada
media Agar SMAC, reaksi biokimia. gambaran
khas hemolitik pada darah domba segar, deteksi
antigen LPS 0157 dan antigen flagel H7, deteksi
toksin dari isolat atau dan spesimen langsung
atan, deteks: antibodi O157 dan HY EHEC dan
serum penderita.”'™"

Isolat  wvang tumbuh pada media
SMAC, ndak menfermentasi sorbitol diindikasi
sehagai £ coli O157:H7. Karena jumlah F. coli
O157:H7 dalam feses rendah konsenirasinva,
salah satu cara untuk meningkatkan sensitivitas
E. coli O157:H7 di dalam media koltur SMAC,
dapat dilakukan pemisahan secara
imunomagnetik.  Pemisahan  imunomagnetik
dilakukan dengan meletakkan biji magnet vang
sudah dilabel dengan antibodi E. cafi O157:H7T.
Hasilnya koloni yang tumbuh diindikasi kuat,
sebagai £ coli O157:H7."" Untuk menentukan
serotipe O157:H7 ditentukan melalui uji serologi
dengan  antiserum  spesifik  LPS  O157  dan
antiserum flagel H7.

Deteksi Stz dan komponen antigen
lammnva  unluk  identifikast  EHEC,  dapat
dilakukan secara serologi (Elisa atau aglutinasi
lateks), sedangkan deteksi genom  (gen six, gen
eae, plasmid pOI157, gen hemolisin) dilakukan
melalui uji probe DNA (DNA vamg dilabel) dan
PCR.

Penutup

Patogenesitas EHEC O157:H7
diekspresikan  oleh  faktor  wvirulensi  toksin.
Tingginya  patogenesilas  karena  toksin
disekresikan melalui pembuluh darah ke ginjal
dan otak. EHEC O157:H7 sebagm penyebab
HC, HUS dan TPP dapat dihindari penularannya
dengan cara  mengelola minuman, makanan
dengan baik dan higienis.  Mengonsumsi daging
vang pengelolaannya tidak dimasak dengan baik
dapat menjadi sumber infeksi EHEC. Mengelola
makanan dilakukan dengan pemanasan, karena
toksin rusak pada 100°C selama 10 menit dan
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bakter1 EHEC O157:H7 mati dengan pemanasan
72°C selama 10 menit.

Untuk mendeteks: E. cofi O157:H7
dapat dilakukan secara kultur pada agar SMAC
dengan kombinasi imunomagnetik, sedangkan
detekst antigen O dan H dilakukan secara
serologi  dengan  antiserum  O157 dan H7,
demikian juga dengan deteksi antigen lainnva,
Untuk mendeteksi genom yang mengekspresikan
faktor virulens: dapat dilakukan dengan PCR
atau metode probe DNA,
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